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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa dalam memperoleh informasi melalui koleksi fisik 
dan koleksi digital di Perpustakaan Umum Kota Payakumbuh. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode deskriptif. Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa yang berkunjung ke 
Perpustakaan Umum Kota Payakumbuh pada tahun 2025 sebanyak 2.987 orang, dengan sampel sebanyak 97 orang 
yang ditentukan menggunakan rumus Slovin dan teknik accidental sampling. Data dikumpulkan melalui 
kuesioner berskala Likert dengan empat alternatif jawaban yang telah diuji validitas menggunakan corrected item-
total correlation dan diuji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha, kemudian dianalisis secara deskriptif 
kuantitatif menggunakan nilai rata-rata (mean) dan kategori skala interval. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
persepsi mahasiswa terhadap koleksi fisik berada pada kategori baik dengan nilai rata-rata 3,09, sedangkan 
persepsi mahasiswa terhadap koleksi digital juga berada pada kategori baik dengan nilai rata-rata 3,13. Pada 
koleksi fisik, indikator ketersediaan memperoleh penilaian tertinggi, sedangkan pada koleksi digital, indikator 
relevansi informasi memperoleh penilaian tertinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa koleksi fisik dan koleksi 
digital di Perpustakaan Umum Kota Payakumbuh sama-sama mampu mendukung kebutuhan informasi 
mahasiswa, sehingga pengembangan kedua jenis koleksi tersebut perlu terus dilakukan secara berimbang dan 
berkelanjutan agar layanan informasi semakin optimal. 
 
Kata Kunci: Persepsi Mahasiswa; Koleksi Fisik; Koleksi Digital; Perpustakaan Umum; Kebutuhan Informasi 

 
Student Perceptions of Information Acquisition via Physical and 

Digital Collections at the Payakumbuh City Public Library 
 

Abstract 
This study aims to determine student perceptions in obtaining information through physical and digital collections at the 
Payakumbuh City Public Library. This study used a quantitative approach with a descriptive method. The population 
consisted of all students who visited the Payakumbuh City Public Library in 2025, totaling 2,987 people, with a sample of 97 
respondents determined using the Slovin formula and accidental sampling technique. Data were collected through a four-point 
Likert scale questionnaire that had been tested for validity using corrected item-total correlation and reliability using Cronbach's Alpha, then 
analyzed descriptively using mean values and interval scale categories. The results show that student perceptions of the physical collection 
fall into the good category with a mean score of 3.09, while perceptions of the digital collection also fall into the good category with a mean 
score of 3.13. For the physical collection, the availability indicator received the highest rating, while for the digital collection, the relevance of 
information indicator received the highest rating. These findings indicate that both physical and digital collections at the Payakumbuh City 
Public Library are able to support students' information needs, so that the development of both types of collections needs to be carried out in 
a balanced and sustainable manner to optimize information services. 
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PENDAHULUAN 
Perpustakaan umum memikul mandat untuk menjamin akses informasi yang 

setara, relevan, dan berkelanjutan bagi seluruh lapisan masyarakat. Mandat tersebut 
mencakup penyediaan sumber informasi dalam berbagai format, pengembangan 
literasi informasi, serta pengurangan kesenjangan akses dan keterampilan digital 
(Republik Indonesia, 2007; IFLA & UNESCO, 2022). Dalam ekosistem informasi yang 
semakin terdigitalisasi, persoalan fundamental perpustakaan bukan sekadar 
menambah koleksi elektronik, melainkan memastikan bahwa setiap sumber 
informasi dapat ditemukan, diakses, dipahami, dan digunakan secara efektif oleh 
pemustaka dengan kondisi perangkat, konektivitas, kemampuan literasi, dan tujuan 
pencarian yang berbeda. Oleh karena itu, koeksistensi koleksi fisik dan koleksi digital 
menimbulkan tantangan pengelolaan yang strategis: perpustakaan harus 
menentukan komposisi pengembangan koleksi dan prioritas layanan berdasarkan 
bukti kebutuhan serta pengalaman pemustaka, bukan berdasarkan asumsi bahwa 
format digital secara otomatis menggantikan format fisik. 

Tantangan tersebut sangat relevan bagi mahasiswa karena kebutuhan informasi 
akademik menuntut dua karakteristik yang tidak selalu dipenuhi oleh satu format, 
yaitu kecepatan memperoleh referensi dan kedalaman memahami isi. Koleksi digital 
menawarkan akses jarak jauh, pencarian cepat, dan fleksibilitas penggunaan, 
sedangkan koleksi fisik mengurangi ketergantungan pada perangkat dan jaringan 
serta tetap penting untuk aktivitas membaca yang membutuhkan fokus 
berkelanjutan. Bukti empiris juga menunjukkan bahwa hubungan antara format dan 
pengalaman membaca bersifat kontekstual. Meta-analisis Li dan Yan (2024) tidak 
menemukan perbedaan keseluruhan yang signifikan antara pemahaman membaca 
pada media cetak dan digital, tetapi menunjukkan bahwa karakteristik pembaca, teks, 
dan situasi membaca memoderasi hasilnya. Sebaliknya, de-la-Peña dkk. (2024) 
menemukan keuntungan kecil media cetak bagi pemahaman mahasiswa. Di 
Indonesia, Alwannia dkk. (2025) melaporkan bahwa mahasiswa cenderung memilih 
buku digital karena aksesibilitas, efisiensi waktu, dan fleksibilitas, tetapi tetap menilai 
buku cetak lebih efektif untuk memahami materi. Temuan-temuan tersebut 
menegaskan bahwa persoalannya bukan menentukan satu format yang paling 
unggul, melainkan memastikan kesesuaian format dengan kebutuhan, kondisi akses, 
dan tujuan penggunaan informasi. 

Pada tingkat layanan, ketersediaan koleksi saja belum menjamin bahwa koleksi 
tersebut benar-benar dimanfaatkan. Persepsi pemustaka terbentuk melalui 
pengalaman ketika menelusuri, menemukan, mengakses, dan menggunakan 
informasi; karena itu, persepsi dapat mengungkap apakah hambatan utama terletak 
pada aksesibilitas, ketersediaan, relevansi, kemutakhiran, kemudahan penggunaan, 
atau kepuasan terhadap informasi yang diperoleh. Penelitian terdahulu menunjukkan 
bahwa ketersediaan koleksi, mutu layanan, dan kemudahan penelusuran berkaitan 
dengan penilaian pemustaka terhadap perpustakaan (Handoyo dkk., 2021; 
Puspitasari, 2021; Rasyid & Erlianti, 2025). Informasi diagnostik tersebut penting 
karena setiap hambatan memerlukan intervensi yang berbeda, seperti pengadaan 
koleksi, pembaruan metadata dan katalog, penyempurnaan antarmuka sistem, 
peningkatan konektivitas, atau penguatan pendidikan pemustaka. 

Perpustakaan Umum Kota Payakumbuh telah menyediakan koleksi fisik, 
katalog daring berbasis INLISLite, serta aplikasi perpustakaan digital melalui 
platform Kubuku yang dapat digunakan pada perangkat Windows dan Android 
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dengan akun anggota (Kubuku, n.d.). Namun, keberadaan beberapa kanal akses 
belum dengan sendirinya menunjukkan bahwa semuanya mudah digunakan dan 
sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Utami dan Wahyuni (2023) menemukan bahwa 
INLISLite mampu menampilkan dokumen yang relevan dengan waktu penelusuran 
yang cepat, tetapi akses OPAC masih bergantung pada komputer khusus atau 
jaringan Wi-Fi perpustakaan. Pristika (2025) juga melaporkan bahwa layanan dan 
koleksi dinilai cukup baik, meskipun masih terdapat keterbatasan pada ketersediaan 
beberapa buku dan fasilitas ruang layanan. Sementara itu, Afifah dan Desriyeni (2025) 
menunjukkan pentingnya pendidikan pemustaka dalam mendukung kemampuan 
penelusuran informasi di perpustakaan tersebut. Temuan lokal ini memperlihatkan 
bahwa persoalan akses informasi di Payakumbuh mencakup dimensi koleksi, sistem, 
fasilitas, dan kompetensi pengguna. Akan tetapi, jumlah judul digital aktif, intensitas 
pemanfaatannya, dan pengalaman mahasiswa dalam menggunakan koleksi fisik serta 
digital secara berdampingan belum terdokumentasi secara memadai dalam publikasi 
yang tersedia. 

Dinamika kunjungan memperkuat kebutuhan akan evaluasi berbasis pengguna. 
Rekapitulasi resmi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Payakumbuh mencatat 
15.102 kunjungan pada 2019, 6.673 pada 2020, 3.642 pada 2021, 10.208 pada 2022, 8.549 
pada 2023, 9.882 pada 2024, dan 17.421 pada 2025 (Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kota Payakumbuh, 2026). Penurunan pada 2020–2021 tidak dapat langsung 
diatribusikan kepada peralihan ke layanan digital karena periode tersebut beririsan 
dengan pembatasan layanan selama pandemi COVID-19. Sebaliknya, pemulihan 
kunjungan dan peningkatan tajam pada 2025 menunjukkan bahwa ruang dan koleksi 
fisik tetap relevan. Meskipun demikian, statistik kunjungan tidak dapat menjelaskan 
jenis koleksi yang digunakan, kualitas pengalaman akses, maupun hambatan yang 
dirasakan mahasiswa; akses koleksi digital juga dapat berlangsung di luar gedung 
perpustakaan. Oleh sebab itu, data kunjungan perlu dilengkapi dengan penilaian 
langsung dari pemustaka. 

State of the art penelitian menunjukkan tiga kecenderungan. Pertama, studi di 
Indonesia lebih banyak menilai layanan perpustakaan secara umum, seperti kualitas 
layanan dan ketersediaan koleksi (Handoyo dkk., 2021; Karliza dkk., 2021; Rasyid & 
Erlianti, 2025). Kedua, penelitian lain berfokus pada satu kanal, terutama koleksi atau 
layanan digital, tanpa memetakan pengalaman terhadap koleksi fisik dalam 
kelompok responden yang sama (Aulawi & Mauludin, 2025; Putri Alfiyan & Rahmah, 
2025; Risparyanto & Yendri, 2023). Ketiga, studi yang membahas pilihan format cetak 
dan digital umumnya dilakukan pada lingkungan perguruan tinggi dan menekankan 
preferensi atau pemahaman membaca, bukan evaluasi dua kanal koleksi pada 
perpustakaan umum daerah (Alwannia dkk., 2025; de-la-Peña dkk., 2024; Li & Yan, 
2024). Pada konteks Payakumbuh, penelitian sebelumnya menelaah sistem temu 
kembali, fasilitas, atau pendidikan pemustaka secara terpisah (Utami & Wahyuni, 
2023; Pristika, 2025; Afifah & Desriyeni, 2025). Dengan demikian, masih terdapat 
kesenjangan pada objek, indikator, dan lokasi penelitian: belum ditemukan kajian 
yang secara bersamaan memetakan persepsi mahasiswa terhadap koleksi fisik dan 
koleksi digital sebagai dua jalur memperoleh informasi di perpustakaan umum 
daerah. 

Kebaruan penelitian ini bersifat integratif dan kontekstual. Penelitian memotret 
pengalaman responden yang sama terhadap dua jenis koleksi dengan indikator yang 
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disesuaikan pada karakter setiap format, sehingga dapat mengidentifikasi kekuatan 
dan titik hambat layanan secara lebih terarah. Karena indikator pembentuk koleksi 
fisik dan koleksi digital tidak identik serta analisis penelitian bersifat deskriptif, skor 
kedua koleksi diposisikan sebagai profil paralel dan tidak digunakan untuk 
menyatakan keunggulan statistik salah satu format. Penelitian ini berangkat dari 
proposisi bahwa penilaian mahasiswa tidak semata-mata ditentukan oleh bentuk fisik 
atau digital, tetapi oleh kualitas akses dan kesesuaian informasi yang mereka alami. 
Berdasarkan kerangka tersebut, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan persepsi 
mahasiswa dalam memperoleh informasi melalui koleksi fisik dan koleksi digital di 
Perpustakaan Umum Kota Payakumbuh serta mengidentifikasi indikator yang paling 
kuat dan yang masih memerlukan perbaikan. Hasil penelitian diharapkan menjadi 
dasar empiris untuk menyeimbangkan pengembangan koleksi, memperbaiki akses 
katalog dan sistem digital, serta merancang pendidikan pemustaka yang lebih tepat 
sasaran. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan survei kuantitatif deskriptif dengan desain potong 
lintang (cross-sectional). Desain ini dipilih karena persepsi mahasiswa terhadap 
koleksi fisik dan koleksi digital diukur satu kali pada satu periode, tanpa pemberian 
intervensi dan tanpa pengujian hubungan sebab-akibat. Pelaporan metode 
mengadaptasi prinsip transparansi studi potong lintang dengan menjelaskan lokasi, 
periode, kriteria peserta, variabel, pengukuran, ukuran sampel, potensi bias, 
penanganan data tidak lengkap, dan teknik analisis (Abdullah, 2015; von Elm dkk., 
2007). Penelitian dilaksanakan di Perpustakaan Umum Kota Payakumbuh pada bulan 
Juli-Agustus 2026. 

Populasi target penelitian adalah mahasiswa yang menggunakan layanan 
Perpustakaan Umum Kota Payakumbuh. Berdasarkan data administratif 
Perpustakaan Umum Kota Payakumbuh tahun 2025, jumlah mahasiswa sebagai 
pemustaka tercatat sebanyak 2.987 orang. Penelitian menggunakan teknik accidental 
sampling (convenience intercept sampling), yaitu teknik nonprobability sampling 
dengan merekrut mahasiswa yang ditemui saat berkunjung ke Perpustakaan Umum 
Kota Payakumbuh dan memenuhi kriteria penelitian. Sebanyak 97 responden berhasil 
berpartisipasi dalam penelitian. Oleh karena itu, hasil penelitian tidak dimaksudkan 
untuk digeneralisasikan secara statistik kepada seluruh populasi mahasiswa 
pemustaka perpustakaan, melainkan untuk menggambarkan persepsi responden 
yang menjadi sampel penelitian. Penjelasan ini mengikuti standar transparansi survei 
yang mewajibkan peneliti membedakan sampel probabilitas dan nonprobabilitas 
serta tidak melaporkan margin of error untuk sampel nonprobabilitas tanpa model 
inferensi yang memadai (American Association for Public Opinion Research 
[AAPOR], 2021). 

Kriteria inklusi responden adalah: (1) berstatus sebagai mahasiswa aktif; (2) 
pernah berkunjung ke Perpustakaan Umum Kota Payakumbuh; (3) pernah 
memanfaatkan koleksi fisik dan/atau koleksi digital di Perpustakaan Umum Kota 
Payakumbuh; (4) bersedia menjadi responden dengan memberikan persetujuan 
elektronik sebelum mengisi kuesioner; dan (5) mengisi seluruh butir kuesioner secara 
lengkap. Responden dikeluarkan apabila mengirimkan jawaban lebih dari satu kali 
atau mengisi kuesioner secara tidak lengkap. Untuk mengurangi bias seleksi akibat 
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perekrutan berbasis kemudahan, penyebaran kuesioner dilakukan secara daring 
melalui Google Form kepada mahasiswa yang memenuhi kriteria penelitian dengan 
prosedur penyaringan yang sama bagi setiap calon responden selama periode 
pengumpulan data. 

Variabel penelitian adalah persepsi mahasiswa dalam memperoleh informasi 
melalui koleksi fisik dan koleksi digital. Koleksi fisik didefinisikan sebagai bahan 
pustaka tercetak yang tersedia untuk dibaca di tempat atau dipinjam, sedangkan 
koleksi digital didefinisikan sebagai sumber informasi elektronik yang dapat 
ditelusuri dan diakses melalui layanan perpustakaan digital; katalog daring 
diposisikan sebagai sarana temu kembali, bukan sebagai koleksi digital itu sendiri. 
Persepsi dioperasionalkan sebagai skor komposit atas penilaian responden terhadap 
pengalaman menemukan, mengakses, menggunakan, dan memperoleh informasi 
dari setiap jenis koleksi. Konstruk koleksi fisik mencakup aksesibilitas, ketersediaan, 
relevansi, kemutakhiran, dan kemudahan penggunaan berdasarkan kerangka 
pengembangan layanan koleksi IFLA (2018). Konstruk koleksi digital mencakup 
kemudahan memperoleh informasi, kemudahan mengakses informasi, relevansi 
informasi, kemudahan penggunaan sistem informasi digital, dan kepuasan terhadap 
informasi berdasarkan Nicholas (2000). Kedua subskala menggunakan rentang 
respons dan arah penskoran yang sama, tetapi diperlakukan sebagai profil deskriptif 
paralel karena indikator pembentuknya tidak identik. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup yang pada awalnya terdiri atas 
30 butir pernyataan. Penyusunan instrumen dilakukan berdasarkan indikator yang 
diperoleh dari kajian teori dan definisi operasional variabel penelitian. Selanjutnya, 
instrumen diuji coba kepada 30 mahasiswa yang memiliki karakteristik serupa 
dengan responden penelitian utama, tetapi tidak termasuk dalam sampel penelitian. 
Hasil uji coba dianalisis menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Dari 30 butir 
pernyataan yang diuji, sebanyak 21 butir dinyatakan valid dan digunakan dalam 
penelitian, sedangkan 9 butir lainnya dieliminasi karena tidak memenuhi kriteria 
validitas. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,873 yang 
mengindikasikan bahwa instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang sangat baik. 
Tahapan pengembangan dan evaluasi instrumen tersebut mengacu pada praktik 
pengembangan instrumen penelitian sosial dan perilaku (Boateng dkk., 2018).  

Kuesioner menggunakan empat kategori respons, yaitu Sangat Setuju (skor 4), 
Setuju (skor 3), Tidak Setuju (skor 2), dan Sangat Tidak Setuju (skor 1). Penghilangan 
pilihan netral dimaksudkan untuk memperoleh arah penilaian yang tegas, dengan 
tetap menjaga keseimbangan dua kategori positif dan dua kategori negatif. Semua 
butir harus memiliki arah penskoran yang konsisten; apabila terdapat butir negatif, 
skor dibalik sebelum penghitungan skor komposit. Dari 30 butir awal, 21 butir 
memenuhi kriteria dan sembilan butir dieliminasi. Distribusi butir valid harus 
dilaporkan sebagai berikut: subskala koleksi fisik sebanyak (12 butir), terdiri atas 
aksesibilitas (3 butir), ketersediaan (2 butir), relevansi (2 butir), kemutakhiran (3 
butir), dan kemudahan penggunaan (2 butir); subskala koleksi digital sebanyak ( 8 
butir), terdiri atas kemudahan memperoleh informasi (1 butir), kemudahan 
mengakses informasi (3 butir), relevansi informasi (2 butir), kemudahan penggunaan 
sistem (2 butir), dan kepuasan terhadap informasi (1 butir). Nomor atau karakteristik 
sembilan butir yang dieliminasi adalah butir 5 (Ketersediaan), butir 9 (Relevansi), 
butir 13 (Kemudahan penggunaan koleksi fisik), butir 17 dan 18 (Kemudahan 
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memperoleh informasi melalui koleksi digital), butir 24 (Relevansi informasi yang 
diperoleh), butir 27 (Kemudahan penggunaan sistem informasi digital), serta butir 29 
dan 30 (Kepuasan terhadap informasi yang diperoleh). 

Validitas empiris butir diuji menggunakan corrected item-total correlation pada 
IBM SPSS Statistics versi 32. Korelasi dihitung antara skor suatu butir dan skor total 
subskala setelah skor butir tersebut dikeluarkan dari total. Butir dengan koefisien ≥ 
0,30 dipertahankan, sedangkan butir dengan koefisien < 0,30 dipertimbangkan untuk 
dieliminasi karena menunjukkan keterkaitan yang lemah dengan konstruk yang 
diukur (Boateng dkk., 2018). Konsistensi internal dihitung menggunakan Cronbach’s 
Alpha setelah butir tidak valid dihapus. Karena instrumen memuat dua konstruk 
yang berbeda, reliabilitas dilaporkan secara keseluruhan menunjukkan nilai 
Cronbach’s Alpha sebesar 0,873 yang menunjukkan bahwa instrumen memiliki 
tingkat reliabilitas yang sangat baik. Pelaporan alpha per subskala lebih informatif 
daripada hanya melaporkan nilai gabungan pada instrumen multidimensi (Taber, 
2018). Nilai alpha tidak digunakan sebagai satu-satunya bukti validitas atau 
unidimensionalitas instrumen. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner secara daring melalui 
Google Form yang diisi secara mandiri oleh responden. Peneliti atau petugas 
pengumpul data menjelaskan tujuan penelitian, kriteria partisipasi, sifat sukarela, 
kerahasiaan jawaban, dan hak responden untuk menghentikan partisipasi tanpa 
konsekuensi. Persetujuan responden diperoleh melalui persetujuan elektronik 
(Electronic Informed Consent) yang disampaikan pada halaman awal kuesioner Google 
Form sebelum kuesioner diisi. Identitas pribadi yang dapat mengungkapkan 
responden tidak dimasukkan ke dalam data analisis. Penelitian memperoleh izin dari 
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Payakumbuh 
melalui Surat Izin Melaksanakan Penelitian Nomor 570/172/DPM-PTSP/PYK/VII-
2026 tanggal 9 Juli 2026. Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kota Payakumbuh. Sebanyak 97 kuesioner disebarkan kepada mahasiswa 
yang menjadi pemustaka Perpustakaan Umum Kota Payakumbuh. Seluruh kuesioner 
berhasil dikumpulkan dan memenuhi kriteria sehingga 97 kuesioner digunakan 
dalam proses analisis. Tidak dilakukan imputasi; kuesioner yang tidak memenuhi 
kelengkapan minimum dikeluarkan dari analisis. Responden tidak diberikan insentif 
dalam bentuk apa pun. Untuk mencegah pengisian ganda, setiap responden hanya 
diperbolehkan mengisi kuesioner satu kali melalui akun Google yang sama. 

Data diperiksa untuk mendeteksi kekosongan, respons ganda, kesalahan 
pengodean, dan nilai di luar rentang 1–4. Analisis deskriptif mencakup frekuensi dan 
persentase respons, nilai minimum–maksimum, mean, dan simpangan baku untuk 
memperlihatkan kecenderungan serta keragaman jawaban. Respons setiap butir 
bersifat ordinal, sedangkan mean digunakan pada skor komposit dengan asumsi kerja 
bahwa jarak antarkategori dapat diperlakukan setara; karena itu, distribusi frekuensi 
dan ukuran penyebaran tetap perlu dilaporkan bersama mean (Sullivan & Artino, 
2013). Mean butir dihitung dengan rumus Mᵢ = Σxᵢ/n. Mean indikator dihitung 
sebagai rata-rata seluruh butir valid pada indikator tersebut, Mⱼ = ΣMᵢ/kⱼ, dengan kⱼ 
sebagai jumlah butir valid pada indikator. Mean setiap jenis koleksi dihitung sebagai 
rata-rata seluruh butir valid dalam subskala terkait agar setiap butir memperoleh 
bobot yang sama. Apabila grand mean tetap digunakan sebagai ringkasan dua profil, 
nilainya dihitung dengan bobot yang sama untuk kedua konstruk: GM = (M_fisik + 
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M_digital)/2. Dengan M_fisik = 3,09 dan M_digital = 3,13, grand mean adalah 3,11. 
Grand mean tersebut hanya berfungsi sebagai ringkasan deskriptif dan tidak 
menunjukkan bahwa kedua konstruk identik. 

Interpretasi skor menggunakan empat kategori dengan panjang interval I = (skor 
maksimum − skor minimum)/jumlah kategori = (4 − 1)/4 = 0,75, yaitu Sangat Tidak 
Baik (1,00–1,75), Tidak Baik (>1,75–2,50), Baik (>2,50–3,25), dan Sangat Baik (>3,25–
4,00). Karena responden yang sama menilai dua jenis koleksi tetapi kedua subskala 
dibentuk oleh indikator yang berbeda, penelitian ini tidak melakukan uji perbedaan 
dan tidak menyimpulkan keunggulan substantif salah satu koleksi. Skor 3,13 dan 3,09 
hanya dinyatakan berbeda secara numerik. Pengujian perbedaan dengan paired-
samples t-test atau Wilcoxon signed-rank test baru dapat dilakukan apabila tersedia 
skor pasangan pada tingkat responden, asumsi pengujian diperiksa, dan tujuan 
penelitian diubah menjadi komparatif inferensial. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Kuesioner disebarkan kepada 97 mahasiswa yang berkunjung ke Perpustakaan 
Umum Kota Payakumbuh. Berdasarkan jenis kelamin, responden didominasi oleh 
mahasiswa perempuan sebanyak 60 orang (61,9%), sedangkan responden laki-laki 
berjumlah 37 orang (38,1%). Ditinjau dari asal perguruan tinggi, responden paling 
banyak berasal dari Universitas Andalas (24,7%), diikuti Universitas Negeri Padang 
(18,6%) dan Institut Darul Qur'an Payakumbuh (12,4%), sedangkan sisanya tersebar 
dari berbagai perguruan tinggi lain di sekitar Kota Payakumbuh. Berdasarkan 
frekuensi kunjungan, sebagian besar responden telah berkunjung 1–2 kali (38,1%) dan 
3–5 kali (32,0%), sedangkan yang baru berkunjung untuk pertama kali sebanyak 
16,5% dan yang telah berkunjung lebih dari 5 kali sebanyak 13,4%. Data ini 
menunjukkan bahwa mayoritas responden bukan pengunjung baru, melainkan 
mahasiswa yang telah memiliki pengalaman dalam memanfaatkan koleksi dan 
layanan Perpustakaan Umum Kota Payakumbuh. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin Laki-laki 37 38,1% 

 Perempuan 60 61,9% 

Frekuensi Kunjungan Pertama Kali 16 16,5% 

 1–2 Kali 37 38,1% 

 3–5 Kali 31 32,0% 

 Lebih dari 5 Kali 13 13,4% 

Total Responden - 97 100% 

Sumber: Hasil olahan data primer, 2026. 
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Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Secara keseluruhan, hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa 
terhadap koleksi fisik di Perpustakaan Umum Kota Payakumbuh berada pada 
kategori baik dengan nilai rata-rata 3,09, sedangkan persepsi mahasiswa terhadap 
koleksi digital juga berada pada kategori baik dengan nilai rata-rata 3,13. Nilai rata-
rata keseluruhan variabel penelitian (grand mean) sebesar 3,11 juga berada pada 
kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa memberikan penilaian yang 
positif terhadap upaya memperoleh informasi melalui kedua jenis koleksi tersebut. 
Rekapitulasi hasil pada setiap indikator disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rekapitulasi Nilai Rata-Rata Indikator Koleksi Fisik dan Koleksi Digital 

Jenis Koleksi Indikator Mean Kategori 

Koleksi Fisik Aksesibilitas (Accessibility) 3,05 Baik 

 Ketersediaan (Availability) 3,12 Baik 

 Relevansi (Relevance) 3,07 Baik 

 Kemutakhiran (Currency) 3,08 Baik 

 
Kemudahan Penggunaan 

(Usability) 
3,06 Baik 

 Rata-rata Koleksi Fisik 3,09 Baik 

Koleksi Digital 
Kemudahan Memperoleh 

Informasi 
3,21 Baik 

 Kemudahan Mengakses Informasi 3,14 Baik 

 Relevansi Informasi 3,17 Baik 

 Kemudahan Penggunaan Sistem 3,06 Baik 

 Kepuasan terhadap Informasi 3,10 Baik 

 Rata-rata Koleksi Digital 3,13 Baik 

Grand Mean Variabel 
Penelitian 

- 3,11 Baik 

Sumber: Hasil olahan data primer menggunakan IBM SPSS Statistics, 2026. 

Persepsi Mahasiswa terhadap Koleksi Fisik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa dalam memperoleh 
informasi melalui koleksi fisik di Perpustakaan Umum Kota Payakumbuh berada 
pada kategori baik dengan nilai rata-rata 3,09. Pada indikator aksesibilitas, mahasiswa 
menilai bahwa koleksi fisik relatif mudah ditemukan dan diakses ketika dibutuhkan 
(mean 3,05). Temuan ini sejalan dengan IFLA (2018) yang menyatakan bahwa 
aksesibilitas merupakan salah satu aspek utama dalam pengembangan koleksi 
perpustakaan, karena koleksi yang baik tidak hanya diukur dari jumlahnya, tetapi 
juga dari kemudahan pemustaka dalam menemukan dan memanfaatkannya. 

Indikator ketersediaan memperoleh nilai rata-rata tertinggi di antara indikator 
koleksi fisik lainnya (mean 3,12), yang mengindikasikan bahwa koleksi fisik yang 
tersedia telah cukup memenuhi kebutuhan informasi mahasiswa, meskipun 
penambahan variasi koleksi tetap perlu menjadi perhatian sebagaimana ditekankan 
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oleh IFLA (2018) bahwa perpustakaan perlu menyediakan koleksi yang memadai dan 
seimbang. Pada indikator relevansi (mean 3,07) dan kemutakhiran (mean 3,08), 
koleksi fisik dinilai telah cukup sesuai dengan kebutuhan akademik mahasiswa dan 
mengikuti perkembangan informasi, sejalan dengan pentingnya kemutakhiran 
koleksi sebagai unsur penting pengembangan koleksi perpustakaan. Adapun pada 
indikator kemudahan penggunaan koleksi (usability), nilai rata-rata sebesar 3,06 
menunjukkan bahwa mahasiswa relatif mudah memanfaatkan koleksi fisik untuk 
memperoleh informasi yang dibutuhkan, sejalan dengan temuan Sungadi (2020) 
bahwa pengalaman membaca secara langsung berkontribusi terhadap kualitas 
pemahaman informasi, serta Wiyarsih (2020) yang menegaskan bahwa lingkungan 
perpustakaan turut memengaruhi kenyamanan dan efektivitas penggunaan koleksi 
fisik. 

Persepsi Mahasiswa terhadap Koleksi Digital 

Persepsi mahasiswa terhadap koleksi digital berada pada kategori baik dengan 
nilai rata-rata 3,13, sedikit lebih tinggi dibandingkan koleksi fisik. Indikator relevansi 
informasi yang diperoleh memperoleh nilai rata-rata tertinggi (mean 3,17), yang 
menunjukkan bahwa informasi yang tersedia melalui koleksi digital dinilai 
mahasiswa telah sesuai dengan kebutuhan akademik mereka. Indikator kemudahan 
memperoleh informasi digital juga memperoleh penilaian baik (mean 3,21), sejalan 
dengan Yusuf (2024a) yang menyatakan bahwa koleksi digital mampu mempercepat 
proses pencarian informasi dan memberikan kemudahan dalam memperoleh 
berbagai sumber referensi secara cepat. 

Pada indikator kemudahan mengakses informasi digital (mean 3,14), mahasiswa 
menilai koleksi digital relatif mudah diakses tanpa dibatasi ruang dan waktu, sejalan 
dengan Putri Alfiyan & Rahmah (2025) yang menemukan bahwa fleksibilitas akses 
menjadi keunggulan utama koleksi digital dalam meningkatkan kenyamanan 
pemustaka. Adapun indikator kemudahan penggunaan sistem informasi digital 
memperoleh nilai rata-rata terendah di antara indikator koleksi digital (mean 3,06), 
yang mengindikasikan bahwa sistem informasi digital masih perlu disempurnakan 
agar lebih mudah digunakan oleh mahasiswa, sedangkan indikator kepuasan 
terhadap informasi yang diperoleh berada pada kategori baik (mean 3,10). Hasil ini 
sejalan dengan pandangan Nicholas (2000) bahwa koleksi digital yang berkualitas 
harus mampu memberikan kemudahan dalam memperoleh informasi, mudah 
diakses, menyediakan informasi yang relevan, didukung sistem yang mudah 
digunakan, serta memberikan kepuasan kepada pemustakanya. 

Perbandingan Persepsi terhadap Koleksi Fisik dan Koleksi Digital 

Perbandingan nilai rata-rata menunjukkan bahwa koleksi digital (3,13) 
memperoleh penilaian yang sedikit lebih tinggi dibandingkan koleksi fisik (3,09), 
meskipun selisihnya relatif kecil oleh karena itu kedua jenis koleksi tersebut dapat 
dikatakan memiliki peran yang saling melengkapi. Temuan ini sejalan dengan hasil 
penelitian Aulawi & Mauludin (2025) yang menunjukkan bahwa koleksi digital 
dinilai positif karena kemudahan akses yang ditawarkan, serta Risparyanto & Yendri 
(2023) yang menemukan bahwa layanan digital memberikan kemudahan dalam 
proses pencarian informasi meskipun belum sepenuhnya menggantikan peran 
koleksi fisik. Kualitas layanan dan ketersediaan koleksi, sebagaimana ditemukan oleh 
Handoyo dkk. (2021) dan Rasyid & Erlianti (2025), juga terbukti berpengaruh 
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terhadap persepsi pemustaka pada kedua jenis koleksi dalam penelitian ini. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa integrasi antara koleksi fisik dan koleksi digital 
menjadi strategi penting bagi Perpustakaan Umum Kota Payakumbuh dalam 
menjaga relevansinya di tengah perkembangan teknologi informasi, sebagaimana 
ditekankan oleh Alhidayatullah (2023) dan Himayah (2023) bahwa digitalisasi 
layanan perlu diimbangi dengan tetap memperhatikan kualitas koleksi fisik agar 
kepuasan pemustaka dapat tercapai secara optimal. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
persepsi mahasiswa terhadap koleksi fisik di Perpustakaan Umum Kota Payakumbuh 
berada pada kategori baik dengan nilai rata-rata 3,09, ditinjau dari indikator 
aksesibilitas, ketersediaan, relevansi, kemutakhiran, dan kemudahan penggunaan 
koleksi. Persepsi mahasiswa terhadap koleksi digital juga berada pada kategori baik 
dengan nilai rata-rata 3,13, ditinjau dari indikator kemudahan memperoleh informasi, 
kemudahan mengakses informasi, relevansi informasi, kemudahan penggunaan 
sistem informasi digital, dan kepuasan terhadap informasi yang diperoleh. Secara 
keseluruhan, kedua jenis koleksi tersebut dinilai telah mampu mendukung 
mahasiswa dalam memperoleh informasi, meskipun masih terdapat beberapa aspek 
yang perlu ditingkatkan, terutama kemutakhiran koleksi fisik dan kemudahan 
penggunaan sistem informasi digital. 

Perpustakaan Umum Kota Payakumbuh disarankan untuk terus 
mengembangkan koleksi fisik maupun koleksi digital secara berkala agar tetap 
relevan dengan kebutuhan informasi mahasiswa, serta meningkatkan kualitas 
layanan digital melalui pembaruan sistem informasi dan pendampingan literasi 
informasi oleh pustakawan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 
mengembangkan variabel lain, seperti kepuasan pemustaka atau kualitas layanan, 
serta memperluas cakupan responden pada jenis perpustakaan yang berbeda agar 
diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai persepsi pemustaka 
terhadap layanan perpustakaan. 
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